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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Secara konseptual pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment), 

berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan). Pemberdayaan adalah 

sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam 

berbagai pengontrolan dan mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta 

lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan masyarakat 

menekankan bahwa masyarakat (individu atau kelompok) memperoleh 

ketrampilan, pengetahuan dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi 

kehidupanya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatianya (Parson, 

2013:21 ). 
 

Pemberdayaan merupakan suatu proses belajar hingga mencapai status 

mandiri. Meskipun demikian dalam rangka menjaga kemandirian tersebut tetap 

dilakukan pemeliharaan semangat, kondisi dan kemampuan secara terus menerus 

supaya tidak mengalami kemunduran lagi. Pemberdayaan dalam konteks 

aktualisasi diri berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan individu 

dengan menggali segala potensi yamg dimiliki oleh individu tersebut baik 

menurut kemampuan keahlian (skill) ataupun pengetahuan (knowledge) 

(Mardikanto, 2012:13). Dalam hal ini, masyarakat yang menjadi objek 

pemberdayaan adalah para perangkat desa, yaitu orang-orang yang mempunyai 

tanggung jawab dalam mengelolah pemerintahan desa beserta sistem 

administrasinya. 
 

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan ini adalah untuk membentuk 

individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi 

kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan 

tersebut. Kemandirian adalah merupakan suatu kondisi yang di alami oleh 

masyarakat atau maupun perangkat desa yang di tandai oleh kemampuan untuk 

memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang di pandang tepat demi 



 
 
 

 

mencapai pemecahan masalah yang di hadapi maupun tujuan-tujuan dari 

masyarakat desa tersebut (Mardikanto, 2012:25). 
 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 

Pasal 1 tentang desa, pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya 

mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, 

kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, 

program, kegiatan, dan pendamping yang sesuai dengan esensi masalah prioritas 

kebutuhan masyarakat desa. 
 

Dalam upaya pengembangan kemandirian dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di Indonesia sejak bulan Juli 2016 pemerintah merencanangkan 

program satu desa satu milyar. Dimana dana untuk program tersebut diadopsi dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Setiap desa yang saat ini 

jumlahnya mencapai 72 ribu di seluruh Indonesia akan memperoleh anggaran 

berkisar Rp 800 juta hingga Rp 1,4 miliar per desa. Pengucuran anggaran akan 

berbeda-beda untuk setiap desa, karena disesuaikan dengan luas desa, jumlah 

penduduk dan tingkat kebutuhan hidup di desa tersebut. Setiap desa akan 

mendapatkan alokasi dana yang berasal dari dua sumber. Jadi setiap desa 

mendapatkan dana 1 Miliyar setiap tahun, transfer dana tersebut hanya untuk 

keperluan desa bukan untuk kepentingan pribadi (Sripo, 26 Maret 2017). 
 

Sementara terkait kelurahan tidak termasuk dalam program penerima 

anggaran, karena kelurahan masuk struktur pemerintahan. Sementara desa 

merupakan sebuah komunitas besar dan satu kesatuan dengan masyarakat hukum 

adat. Manfaat dari pengucuran dana transfer ini titik beratnya pada pembangunan 

desa bukan pemerintahan desa. Jangan sampai karena salah dalam pengelolaan 

pemerintah desa berurusan dengan aparat penegak hukum. Pemerintah pusat tentu 

akan memberi pendidikan kepada para kepala desa maupun perangkat desa dalam 

pengelolaan keuangan desa. 
 

Setelah resmi diterapkan program satu desa satu milyar di Indonesia, 

khususnya di Kabupaten Empat Lawang masing-masing desa di kabupaten 

tersebut telah menerima dana sebesar satu milyar yang diperuntukkan untuk 



 
 
 

 

pengembangan kemandirian dan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. 

Terdapat 146 desa yang termasuk dalam lingkup wilayah Kabupaten Empat 

Lawang yang telah menerima dana satu desa satu milyar dari pemerintah dengan 

tujuan agar dana tersebut dikelolah sebagaimana mestinya. Namun, pada 

kenyataannya dana yang dialokasikan untuk desa tersebut tidak sepenuhnya 

dikelola dengan baik serta tidak adanya transparansi dana dari pemerintah kepada 

masyarakat setempat. Banyak terdapat kejanggalan dalam pemanfataan dana desa 

serta penyelewengan dana desa oleh aparat pemerintahan desa setempat. 
 

Seperti halnya yang terjadi di Desa Batu Pance dan Desa Gading 

Kabupaten Empat Lawang. Kepala desa dari masing-masing desa tersebut 

berdasarkan hasil penyidikan oleh kepala Kejaksaan Negeri Empat Lawang, 

Ronalwin, S.H menetapkan kedua kepala desa tersebut yang berinisial M dan S 

sebagai tersangka korupsi dana desa tahap satu pada tahun 2017 (Sindo, 12 Juni 

2017). Untuk mengantisipasi terjadinya masalah ke tidak transparansi keuangan 

desa serta penyelewengan dana desa, pihak Badan Pengawasan Keuangan 

Pembangunan (BPKP) menerapkan sebuah aplikasi Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes) yang diatur dalam peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

140/161/SJ Tentang Pedoman Umum Pengelolaan Keuangan Desa dan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 37 tahun 2007 tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Desa. Aplikasi Siskeudes dibuat oleh Badan Pemeriksaan 

Keungan Pembangunan (BPKP) pada tahun 2015 dan telah diresmikan oleh pihak 

BPKP pada awal tahun 2016. Pada tahun 2017, program Siskeudes ini telah 

disosialisasikan mulai dari pemerintah kabupaten, kecamatan sampai ke 

pemerintahan desa. Setelah dilakukan sosialisasi program, maka tahap selanjutnya 

ialah melakukan pelatihan sistem aplikasi Siskeudes (Personal Communication, 

21 November 2017). 
 

Pelatihan ini bertujuan untuk mempermudah aparat pemerintahan desa 

dalam pengelolaan keuangan desa, mampu mempertanggung jawabkan 

pemanfaatan dana desa, serta dapat mewujudkan pengelolaan keuangan desa yang 

transparan, akuntabel, partisipatif, efisien dan efektif. Serta untuk melakukan 

pembinaan dan pengawasan terhadap pengelolaan keuangan desa. Dengan 



 
 
 
 

demikian terdapat empat komponen yang melatarbelakangi adanya aplikasi 
 

Siskeudes ini diantaranya, yaitu: 
 
 
 

 

1) Partisipatif atau partisipasi, 
 

Artinya dalam menganggarkan keuangan baik dari kepala desa, sekretaris 
 

desa, perangkat desa, sampai ke masyarakat desa ikut terlibat berpartisipasi dalam 

pengelolaan keuangan desa. Misalnya dalam pembangunan desa, partisifatip 

masyarakat sangat diperlukan karena akan mempermudah dan mempercepat 

pembangunan desa. Jika tidak adanya partisipasi dari masyarakat maka 

kemungkinan akan memperlambat pembangunan desa. 
 

2) Akuntabilitas atau pertanggung jawaban 
 

Pengelolaan keuangan desa harus ada pertanggung jawaban atas semua 

yang telah terlaksana. Jika tidak ada pertanggung jawabkan maka desa tersebut 

dapat terkena sanksi yang sudah berlaku. Dengan adanya aplikasi ini seluruh 

pengelolaan keuangan desa di laporkan ke tingkat Provinsi dan dapat di 

pertanggung jawabkan oleh pemerintah setempat yaitu kepala desa beserta 

jajaranya. 
 

3) Transparansi atau transparan 
 

Adanya  prinsip  transparansi  yang  artinya  tidak  ada  yg  di  tutup-tutupi 
 

semuanya harus transparan baik dari pemerintah desa maupun dari 

masyarakatnya. Contohnya, adanya pembangunan jalan poros desa dari desa A ke 

desa B. Dengan adanya pembangunan jalan poros desa tersebut agar bersifat 

transparan harus ada papan pembangunan desa. Misalnya pembangunan desa 

tersebut dananya dari APBN dengan jumlah dana Rp.400.000.000. Dengan ini 

seluruh masyarakat yang ada di desa mengetahui jumlah dana pembangunan dan 

bersifat transparan antara pemerintah setempat dengan masyarakat. 
 

4) Taat azas atau taat pada ketentuan yang berlaku 
 

Yang melatarbelakangi aplikasi siskeudes ini agar supaya kepala desa, 

perangkat desa dan masyarakat desa dapat mengelola keuangan desa dengan baik 

sesuai azas ketentuan yang berlaku. 



 
 
 

 

Provinsi Sumatera Selatan sendiri menargetkan 100% desa di wilayah 

Sumatra Selatan mampu mengimplementasikan aplikasi Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes). Berikut adalah data mengenai implementasi aplikasi Siskeudes di 

provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2016-2017. 

 
 

Tabel 1.1 

Implementasi Aplikasi Siskeudes Di Sumatera Selatan 

Dalam Jangka Waktu Tahun 2016-2017  
 

 Pemda Implementasi/Jumlah Desa 

1 Muara Enim 245/245 

2 Musi Rawas 186/186 

3 Musi Banyuasin 227/227 

4 Banyuasin 288/288 

5 Ogan Komering Ulu Timur 305/305 

6 Musi Rawas Utara 82/82 

7 Prabumulih 12/12 

8 Ogan Komering Ulu 143/134 

9 Ogan Komering Ilir 314/314 

10 Lahat 360/360 

11 Ogan Komering Ulu Selatan 252/252 

12 Ogan Ilir 227/227 

13 Empat Lawang 153/153 

14 Pali 65/65  
Sumber: Data BPKP Palembang Sumatra selatan Tahun 2017 

 

Data pada Tabel I.I menunjukan bahwa seluruh Kabupaten yang ada di 
 

Sumatera Selatan sudah melakukan pelatihan aplikasi Siskeudes di kantor Badan 
 

Pengawawasan  Keuangan  Pembangunan  (BPKP)  di  Kota  Palembang Sumatra 
 

Selatan pada tahun 2016-2017. Khusus di Kabupaten Empat Lawang dapat dilihat 
 

daftar implementasi aplikasi Siskeudes pada tahun 2017 sebagai berikut: 
 

 

Tabel 1.2 

Implementasi Aplikasi Siskeudes di kabupaten Empat Lawang 

Tahun 2017 

 No. Kecamatan Desa Kelurahan Jumlah 

 1 Talang Padang 13  13 

 2 Pesemah Air Keruh 15  15 

 3 Lintang Kanan 16  16 

 4 Pendopo 20 4 16 

 5 Muara Pinang 22  22 



 
 
 
 

6 Ulu Musi 14  14 

7 Saleng 10  10 

8 Sikap Dalam 11  11 

9 Pendopo Barat 10  10 

10 Tebing Tinggi 22 3 19 

 Jumlah 153 7 146  
Sumber: Data BPKP Palembang Sumatra selatan Tahun 2017 

 

Dari Tabel I.2 menunjukkan bahwa seluruh desa yang ada di Kabupaten 

Empat Lawang berjumlah 153 desa tetapi ada 7 yang sudah menjadi kelurahan. 

Kelurahan tersebut tidak ikut melakukan pelatihan aplikasi karena kelurahan 

termasuk ke struktur pemerintahan kecamatan bukan termasuk struktur pedesaan, 

sehingga keseluruhan jumlah desa di Kabupaten Empat lawang berjumlah 146 

desa. Saat ini keseluruhan desa tersebut sudah melakukan platihan aplikasi dan 

sudah di terapkan di desa masing-masing dan mulai melaksanakan pelaporan 

keuangan dengan menggunakan aplikasi Siskeudes dan tidak menggunakan 

pelaporan keuangan desa secara manual. 
 

Pemahaman akan pemanfaatan teknologi informasi oleh para perangkat 

desa saat ini masih tergolong minim untuk dapat mengoperasikan aplikasi 

Siskeudes dengan benar. Hal ini dapat dilihat pada saat berlangsungnya proses 

pelatihan aplikasi siskeudes di kantor BPKP Kota Palembang pada 16 Oktober 

2017 lalu. Hanya terdapat beberapa orang perangkat desa saja yang memiliki 

kemampuan dalam mengoperasikan komputer, sedangkan sebagian besar lainnya 

masih tergolong gagap teknologi, bahkan untuk menghidupkan perangkat 

komputer saja meraka tidak mengerti, apalagi harus menjalankan program seperti 

aplikasi Siskeudes ini. Untuk itu melalui pelatihan sistem aplikasi ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan para perangkat desa mengenai 

teknologi dan informasi sehingga dalam implementasi program aplikasi siskeudes 

ini nantinya dapat berjalan sesuai harapan. Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, 

tentunya pelatihan semacam ini tidak cukup dilakukan dalam satu kali pertemuan 

atau dengan kata lain perlu adanya keberlanjutan untuk membina para perangkat 

desa agar terampil dalam pemanfaatan teknologi informasi, khususnya dalam hal 

pengoperasian aplikasi siskeusdes ini. 



 
 
 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul mengenai Pemberdayaan Perangkat Desa Melalui Pelatihan 

Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) oleh BPKP di Kabupaten Empat 

Lawang. 

 
 
 
 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang masalah, maka peneliti 

mengidentifikasikan masalah yang dijadikan sarana penelitian sebagai berikut: 
 

1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perangkat desa melalui pelatihan 

Aplikasi Sistem Keuangan Desa ? 
 

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung pemberdayaan 

perangkat desa melalui pelatihan Aplikasi Sistem Keuangan Desa ? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

1.3.1 Tujuan Umum 
 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan, 
 

gambaran, pemahaman bagaimana pelaksanaan program pemberdayaan perangkat 

desa terutama operator desa dalam pelatihan Aplikasi Sistem Keuangan Desa ( 

Siskeudes) di Kabupaten Empat Lawang. 

 
 

1.3.2 Tujuan Khusus 
 

a. Untuk menganalisis pelaksanaan pemberdayaan perangkat desa melalui 

pelatihan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) di kantor Badan 

Pengawasan Keuangan Pembangunan (BPKP) di Kabupaten Empat 

Lawang 
 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung yang dihadapi 

Badan Pengawasan Keuangan Desa (BPKP) dalam pelaksanaan pelatihan 

aplikasi Sistem keuangan desa (Siskeudes). 



 
 
 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritik 
 

Manfaat teoritik penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam 

menambah literatur ilmu-ilmu sosial yang berkaitan langsung dengan 

pemberdayaan masyarakat di kawasan pedesaan, terutama bermanfaat juga untuk 

mata kuliah konsentrasi pemberdayaan masyarakat. 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 

1. Sebagai bahan dasar untuk melaksanakan evaluasi oleh pihak Badan 

Pemeriksaan Keuangan (BPKP) untuk menjalankan program pemberdayaan 

desa melalui aplikasi Siskeudes dalam upaya meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia. 
 

2. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentang pemberdayaan 

perangkat desa yang berbasis aplikasi Siskeudes. 
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